
LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkip Wawancara 

Transkrip Wawancara Proses Bongkar Muat General Cargo di PT Tirang 

Jaya Samudera Kota Semarang 

No Informan Pertanyaan 

Peneliti 

Jawaban Informan 

1 A1 – Manajer 

Operasional 

Bagaimana proses 

bongkar muat 

general cargo di 

PT Tirang Jaya 

Samudera Kota 

Semarang? 

“Proses bongkar muat dimulai dari 

penerimaan jadwal kapal dan dokumen 

muatan dari pihak pelayaran. Setelah 

itu kami melakukan koordinasi dengan 

supervisor lapangan terkait kesiapan 

tenaga kerja, alat bongkar muat, dan 

area penumpukan barang. Sebelum 

operasional dimulai biasanya 

dilakukan briefing agar seluruh pekerja 

memahami tugas dan tanggung jawab 

masing-masing.” 

2 A1 – Manajer 

Operasional 

Apa saja tahapan 

dalam proses 

bongkar muat? 

“Tahapannya dimulai dari persiapan 

administrasi, pengecekan alat seperti 

forklift dan crane, pelaksanaan 

bongkar muat di dermaga, pengaturan 

barang di area penumpukan, sampai 

evaluasi setelah pekerjaan selesai.” 

3 A2 – Supervisor 

Bongkar Muat 

Apa tugas 

supervisor dalam 

kegiatan bongkar 

muat? 

“Tugas saya mengawasi kegiatan di 

lapangan supaya pekerjaan berjalan 

sesuai SOP perusahaan. Saya juga 

mengatur pembagian kerja tenaga 

bongkar muat dan memastikan alat 

operasional digunakan dengan aman.” 

4 A2 – Supervisor Bagaimana “Koordinasi dilakukan secara 



Bongkar Muat koordinasi kerja 

saat bongkar muat 

berlangsung? 

langsung di lapangan antara 

supervisor, operator alat, dan tenaga 

kerja bongkar muat. Komunikasi 

sangat penting supaya proses 

pemindahan barang berjalan lancar 

dan tidak terjadi kesalahan kerja.” 

5 A3 – Operator 

Alat 

(Forklift/Crane) 

Apa fungsi alat 

bongkar muat 

dalam kegiatan 

operasional? 

“Forklift dan crane digunakan untuk 

memindahkan barang dari kapal ke 

gudang atau sebaliknya. Alat ini sangat 

membantu mempercepat proses 

bongkar muat karena barang yang 

dipindahkan cukup berat dan 

jumlahnya banyak.” 

6 A3 – Operator 

Alat 

(Forklift/Crane) 

Apa yang 

dilakukan 

sebelum alat 

digunakan? 

“Sebelum digunakan kami selalu 

mengecek kondisi mesin, rem, hidrolik, 

dan keamanan alat supaya tidak terjadi 

gangguan saat operasional 

berlangsung.” 

7 A4 – Tenaga 

Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) 

Bagaimana 

pelaksanaan 

pekerjaan 

bongkar muat di 

lapangan? 

“Kami bekerja secara tim untuk 

membantu proses pemindahan barang. 

Dalam pekerjaan ini kami harus cepat 

dan tetap berhati-hati supaya barang 

tidak rusak dan pekerjaan selesai 

sesuai target.” 

8 A4 – Tenaga 

Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) 

Bagaimana 

penerapan 

keselamatan kerja 

di lapangan? 

“Kami diwajibkan menggunakan helm, 

rompi, dan sepatu safety saat bekerja. 

Supervisor juga selalu mengingatkan 

supaya mengikuti SOP keselamatan 

kerja.” 

 



 

Transkrip Wawancara Faktor Penghambat Proses Bongkar Muat General 

Cargo di PT Tirang Jaya Samudera Kota Semarang 

No Informan Pertanyaan 

Peneliti 

Jawaban Informan 

1 A1 – Manajer 

Operasional 

Apa faktor 

penghambat dalam 

proses bongkar 

muat general 

cargo? 

“Hambatan yang paling sering terjadi 

adalah cuaca buruk dan 

keterlambatan kedatangan kapal. 

Kalau hujan deras biasanya kegiatan 

dihentikan sementara demi 

keselamatan kerja dan keamanan 

barang.” 

2 A1 – Manajer 

Operasional 

Bagaimana 

dampak 

keterlambatan 

kapal terhadap 

operasional? 

“Kalau kapal terlambat datang, 

jadwal operasional otomatis berubah 

dan tenaga kerja harus menyesuaikan 

kembali. Hal ini bisa menyebabkan 

pekerjaan menumpuk pada waktu 

tertentu.” 

3 A2 – Supervisor 

Bongkar Muat 

Kendala apa yang 

sering terjadi di 

lapangan? 

“Kendala yang sering kami hadapi 

adalah area penumpukan barang 

yang terbatas dan kondisi pelabuhan 

yang cukup padat. Kalau beberapa 

kapal bongkar muat bersamaan, 

ruang gerak alat jadi lebih sempit.” 

4 A2 – Supervisor 

Bongkar Muat 

Bagaimana cara 

mengatasi kendala 

tersebut? 

“Kami melakukan pengaturan area 

kerja dan mengatur pergerakan alat 

secara bergantian supaya proses 

bongkar muat tetap berjalan lancar 

dan aman.” 

5 A3 – Operator Apa hambatan dari “Kadang terjadi kerusakan alat atau 



Alat 

(Forklift/Crane) 

sisi operator alat? gangguan teknis saat operasional 

berlangsung. Kalau alat rusak, 

pekerjaan harus dihentikan sementara 

sampai alat selesai diperbaiki.” 

6 A3 – Operator 

Alat 

(Forklift/Crane) 

Apa dampak 

kerusakan alat 

terhadap 

operasional? 

“Kerusakan alat membuat proses 

bongkar muat menjadi lebih lambat 

dan target waktu pekerjaan sulit 

tercapai.” 

7 A4 – Tenaga 

Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) 

Kendala apa yang 

sering dialami 

tenaga kerja 

bongkar muat? 

“Kami sering menghadapi cuaca 

panas atau hujan saat bekerja. Selain 

itu kalau barang terlalu banyak 

sementara area kerja sempit, proses 

pemindahan barang menjadi lebih 

lama.” 

8 A4 – Tenaga 

Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) 

Bagaimana 

kondisi kerja saat 

volume muatan 

tinggi? 

“Kalau volume barang sedang tinggi 

kami harus bekerja lebih cepat dan 

kadang jam kerja menjadi lebih 

panjang supaya target bongkar muat 

bisa selesai tepat waktu.” 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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